
ABSTRAKSKRIPST

Dengan perkenrbangan d.rnia usalm yang semakin pesat pada era
globalisasi ini kturzusnya di Indonesiq maka tuntutsn untuk berkembang
semakin dirasakan oleh setiap badan usah4 klrususrya badan usaha jasa

asuransi jiwa. Bag: indrshi asuransi jiwa krdonesia, tahun 1998 merupakan
awal yang bagus urfirk lebih meningkatkan junrlah pemakai polis asuransi
jiwa karena sanpai saat ini den€En jumlah penfuduk hanpir 20 juta jiwa"

baru 89lo orar8 ydn8 mengasuransikan dirirya.
PT Asuransi Jiwa "X' merupakan salah satu badan usaha asuransi

jiwa yang bedokasi di Surabaya yang m€nawarkan 6 program asuransi
dasar dan 7 program asuransi tambahan. Tujuan dari Program asurarsi
yang ditawarkan oleh PT Asurarsi Jiwa 'X' selain mernberikan
per[nAngan t€rtndap tertrnggung apabila tertanggurg sakit atau meniqggal
dunia" juga memberikan dana untrk biaya pendidikan anak-

Oi aaam PT Asuransi Jiwa '.X' ada dua peristiwa yang terjadi
dalam periode yang berbeda narrurn keduanya memiliki hubungan yang erat
dan harus dilakukan penandingan yar€ tepat. Kedra peristiwa tersebut
adalah: (1) penerimaan pendapatan premi, dan (2) pengeluaran karena
adanya klaim atas polis yang sudah diterima preminya.

P'ntsip nauhing merryatakan batrwa laporan keuangan disusun
dalam setiap periode harus menuat pendapatan yarg te{adi pada periode
tersebut dan merrpertemukanrrya dengan biaya yang timbul dalam
memperoleh pendapatan tersebut. Biaya klaim ada yang terjadi tidak dalam
periode yang sama dergan terciptanya pendapalan prerni atas polis dari

iAnim yang terjadi, selain iul kaPan terjadinya klaim tidak dapat diduga
sebelurrrrya dan tidak dapat ditenbrkan lebih dalulu berapa besarnya ganti

kenrgian yang harus dibayar oleh badan usaln. Oleh karena itu perlu
atentrk 

"aa"ttga" 
premi sebagai bagian dari premi yang ditargguhkan

pengakuannya sehingga dapat digunakan urfirk membayar ganti rugi'- - 
Dengan dibenbrkrrya oadangan premi, maka badan usaha dapat

mengantisifasi kemungftinan terjadinya klaim dan badan usaha dapat
menyatakan junrlah pendapatan premi yang belum merupakan pendapatan
pada tahun berjalan.

Dalam usahanya membenhrk cadangan premi, PT Asuransi Jiwa
*)f' tidak menetapkan suatu nilai tertentu terhadap besamya oadangan
premi yang akan digunakan uriluk membayar ganti rugi atas klaim yang

ierjadi, sehingga pabila cadangan premi yarg ditetatpkan oleh badan usaha
pada suatr p"tioAe terlalu besar maka pendapafan badan usaha pada
periode itu akan terlalu kecil.


